ISSN : 2302-738X
JURNAL 2 ISSN : 2614-7785

Teknologi Pendidikan

http://Jurnal.uika-bogor.ac.id/index.php/TEK Vol.10 No.2, Juni 2021

PESAN PENDIDIKAN MORAL DALAM KISAH NABI NUH MENURUT WAHBAH
AZ-ZUHAILI

Didik Hariyanto, Ibbadurahman An Nur, Abdul Manan'
!Sekolah Tinggi Ilmu Ushuluddin Wadi Mubarak Bogor
JI. Raya Puncak Kp. Goleah, Ds. Kuta, Kec. Megamendung
Kabupaten Bogor-Jawa Barat
!didikhariyanto@stiuwm.ac.id

Abstrak: Krisis moral melanda banyak negara termasuk Indonesia, dengan masalah bullying,
pelecehan seksual, tindakan kriminal, pelanggaran hak asasi manusia, ketidakadilan hukum dan
kerusakan lingkungan. Pendidikan berperan penting membentuk generasi dengan moral dan
pengetahuan memadai, namun penurunan moral di Indonesia mengancam karakter bangsa yang
santun, musyawarah-mufakat dan toleran. Penelitian ini menganalisis pesan moral dalam kisah
Nabi Nith dalam kitab At-Tafsir Al-Munir Surah Hud ayat 25-49, metode penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan menganalisis teks Al-Qur’an dan penafsiran
Wahbah Az-Zuhaili. Sumber data primer adalah kitab At-Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-
Zuhaili, sedangkan sumber data sekunder meliputi kitab-kitab tafsir dan karya ilmiah relevan.
Hasil penelitian menunjukkan kisah Nabi Niih mengandung pesan moral relevan, salah satu
pesan moral adalah pentingnya kesabaran dan ketekunan menghadapi tantangan hidup serta
menjaga keyakinan dalam menghadapi ujian, kisah Nabi Nuh menekankan pentingnya dakwah
sebagai pengabdian kepada Allah dan tanggung jawab sosial mengingatkan manusia akan
perintah dan larangan-Nya. Penelitian ini memberikan sumbangan berharga dalam pemahaman
pesan moral dari kisah Nabi Nuh, khususnya dalam konteks penafsiran Wahbah Az-Zuhaili,
implikasi penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk meningkatkan pemahaman dan
penerapan nilai-nilai moral yang terkandung dalam kisah para nabi dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan memahami pesan moral ini, manusia dapat memperoleh inspirasi dan petunjuk
dalam menjalani kehidupan mereka dengan penuh keimanan, kesabaran, tanggung jawab sosial
yang baik, serta menjaga hubungan yang harmonis dengan sesama manusia.

Kata kunci: Tafsir, Nith, Moral.

A.PENDAHULUAN

Krisis moral telah terjadi di berbagai negara hingga saaat ini, terlebih khusus di Indonesia.
Kasus-kasus perselisihan di antara pelajar seperti bullying yang terjadi di dunia pendidikan telah
menyebabkan banyaknya kerugian, seperti yang di sampaikan oleh Kementrian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) mencatat pada akhir tahun 2011-2019 bulan
Desember telah terjadi sebanyak 999 anak laki-laki dan perempuan menjadi korban bullying.!

! KEMENTERIAN PEMBERDAYAAN, PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK, and
REPUBLIK INDONESIA, “Lindungi Anak, Stop Tradisi Bullying Di Satuan Pendidikan,” December 6, 2022,
https://www . kemenpppa.go.id/index.php/page/read/29/4268/lindungi-anak-stop-tradisi-bullying-di-satuan-
pendidikan#:~:text=440%20anak%20laki%?2Dlaki%20dan,berbagai%?20jenjang%20di%20satuan%20Pendidikan

Diterima : 9 Januari 2023 | Disetujui : 9 Maret 2023 Dipublikasi : 27 Juli 2023



Setelah melalui rentetan kejadian selama sembilan tahun, pada tahun 2012-2021 tercatat bahwa
telah terjadi pelecehan seksual yang menggemparkan dengan jumlah mencapai 49.762,
menciptakan kekhawatiran yang mendalam di kalangan masyarakat dan menimbulkan tuntutan
untuk melakukan tindakan pencegahan yang lebih serius dan efektif.? Tingginya jumlah
kriminalitas, penyimpangan HAM, diskriminasi hukum dan rusaknya lingkungan yang telah
terjadi di berbagai wilayah Indonesia, menunjukkan betapa pentingnya moralitas dan etika
dalam kehidupan. Selain itu, masalah pergaulan bebas, pornografi, tawuran, kekerasan,
kerusuhan dan korupsi juga semakin merajalela yang dapat merusak berbagai aspek kehidupan
manusia.’

Masalah moral selalu menjadi fokus utama dan perhatian yang serius bagi masyarakat.
Manusia merupakan makhluk yang hidup dalam kebersamaan soaial, yang memerlukan nilai-
nilai dan panduan dalam berperilaku guna menciptakan interaksi yang baik antar sesama, tanpa
poin-poin dan panduan tersebut, kehidupan manusia dapat terjerumus ke dalam kehancuran dan
kerusakan.*

Aspek pendidikan memegang peran penting dalam membentuk generasi yang memiliki
moral, etika dan pengetahuan yang memadai, ketika manusia hanya mengandalkan sebuah
kecerdasan, tanpa didukung dengan adanya moralitas yang baik, maka tidak akan memberikan
manfaat bagi masyarakat, bangsa, maupun agama.> Masyarakat Indonesia yang dikenal dengan
perilaku yang santun, musyawarah dan berdiskusi dalam menyelesaikan suatu masalah,
kearifan lokal dengan banyak keragaman, sikap yang toleran dan saling tolong menolong, saat
ini mengalami penurunan moral yang sangat drastis. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
kelompok-kelompok yang bersaing satu sama lain atau saling mengalahkan dan perilaku yang
cenderung egois dan individual, situasi ini menandakan bahwa masyarakat sedang mengalami
penurunan moral yang mengancam jati diri dan karakter bangsa.®

Al-Qur’an Al-Karim terdapat di dalamnya kisah-kisah terbaik, dikarenakan di dalamnya

menceritakan tentang manusia-manusia terbaik yaitu para nabi, yang mana dalam kisah-kisah

2 Komnas Perampuan, “Ciptakan Ruang Aman, Kenali Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual,”
November 23, 2022.

* Deny Setiawan, “Peran Pendidikan Karakter Dalam Mengembangkan Kecerdasan Moral,” Jurnal
Pendidikan Karakter 4, no. 1 (March 18, 2013): hlm 53,
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpka/article/view/1287.

4 Mohamad Zaenal Arifin, “Pendidikan Moral Dalam Kisah Yusuf AS” XV (April 1, 2016): hlm 117-118.

5 Alfarezi Robani, “Konsep Pendidikan Moral dan Etika dalam Perspektif Emha Ainun Nadjib” (Lampung,
UIN Raden Intan, 2019) hlm 6.

¢ Setiawan, “PERAN PENDIDIKAN KARAKTER DALAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN
MORAL” hlm 53-54.
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tersebut, terdapat nilai-nilai dan pesan moral yang bisa dijalankan dan diberlakukan dalam
kehidupan, yang dapat membantu untuk bersikap dan bertindak dengan lebih baik.”

Kisah-kisah yang ada dalam Al-Qur’an diingatkan sebagai pengingat kebenaran, bahwa
hukum-hukum Allah berlaku di dalam kehidupan sosial dan memiliki pengaruh yang baik juga
pengaruh yang buruk pada kehidupan manusia, kisah-kisah yang disebutkan dalam Al-Qur’an
dipastikan benar dan tidak bisa disangkal, seperti yang difirmankan Allah dalam surat Hiid ayat
120:

VYo Gaiasal 5 5 Alae 5ap (3 o b el s 0138 4 S e QLA ol (e e (i YK
“Semua kisah rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu (Nabi Muhammad), yaitu kisah-
kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu. Di dalamnya telah diberikan kepadamu
(segala) kebenaran, nasihat, dan peringatan bagi orang-orang mukmin”.

Cerita kisah Nabi Nith merupakan salah satu kisah yang diambil dari Al-Qur’an, kisah
Nabi Nith merupakan kisah yang luar biasa yang bisa menjadi salah satu solusi untuk menyikapi
masalah kehidupan.® Kisah ini menunjukkan bagaimana kurangnya rasa syukur dapat membuat
manusia terjerumus dalam kegelapan hati dan kekafiran, Allah mengutus Nabi Nith sebagai da’i
dan pendidik untuk mengingatkan kaumnya, Nabi Niih terkenal sebagai seorang hamba yang
pandai bicara, cerdas, sabar, rendah hati dan bersyukur, sehingga Allah memujinya dalam Q.S.
Al-Isra' ayat:

1555 e 8 1 758 g e (i 2055
“(Wahai) keturunan orang yang Kami bawa bersama Niith, sesungguhnya dia (Niih)

adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur.”

Cerita kisah Nabi Nih sering diulang dalam Al-Qur’an dan dikenang dalam sejarah Islam,
karena menggambarkan kebesaran Allah yang mengutus Nabi Nuh untuk memberikan
peringatan kepada umatnya yang membangkang. Nabi Nih dengan sabar dan ketaatan berusaha
menyampaikan dakwahnya selama 950 tahun,” meskipun umatnya tidak mendengarkan, kisah
ini menunjukkan pentingnya kesabaran, ketekunan dan ketaatan dalam berdakwah serta betapa
pentingnya mendengarkan nasehat para nabi dan rasul.

Kisah Nabi Nih memiliki keunggulan dengan makna simbolis mendalam, nilai ketekunan
dan keadilan, penekanan pada keselamatan dan rahmat Allah, serta relevansi universal. Ini
membuat kisah tersebut merangkul berbagai konteks budaya dan agama serta dapat

menginspirasi umat manusia.

" Imaduddin Abu Al-Fida Ismail Ibn Katsir Al-Kursyi Ad-Dimasyqi, Qoshos al-Anbiya (Mesir: Daar At-
Tobaa’ah Wa An-nasyr Al-Islamiyyah, 1997) hlm 9.

8 Ali Muhammad Ali Dakhil, Qoshosh Al-Qur’an Al-Karim (Beirut: Daar Al-Murtadho, 2003) him 24.

® Az-Zuhaili hlm 322.
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Dalam rangka memahami petunjuk-petunjuk yang ada di dalam Al-Qur’an, penafsiran
para mufassir dapat dijadikan rujukan, seperti karya monumental Wahbah Az-Zuhaili yaitu
kitab At-Tafsir Al-Munir yang membahas seluruh Al-Qur’an dengan penjelasan berdasarkan
topik-topik tertentu. Dalam tafsirnya Wahbah Az-Zuhaili mengungkapkan bahwa kisah Nabi
Nith memiliki pesan moral yang penting bagi manusia dalam menghadapi ujian dan cobaan
hidup, dalam tafsirnya Wahbah Az-Zuhaili membahas tiga aspek penting, yaitu aspek bahasa,
aspek tafsir dan bayan, serta aspek fikih kehidupan dan hukum, metode penafsirannya
menggunakan metode tahlili dan corak penafsiran yang digunakan adalah adab ijtima'r. At-
Tafsir Al-Munir juga menjadi rujukan penting untuk memperdalam pemahaman tentang kisah
Nabi Nih, yang mengajarkan betapa pentingnya kesabaran dan keteguhan hati dalam
menyampaikan dakwah tauhid, serta mendengarkan nasehat nabi-nabi dan rasul sebagai arahan
dan tuntunan hidup yang benar. Oleh karena itu, kisah Nabi Nuh bukanlah hanya sebuah cerita
masa lalu, tetapi juga menjadi pelajaran berharga bagi setiap orang untuk menghadapi tantangan
dalam hidup dengan ketekunan dan ketaatan kepada Allah., dengan mengambil hikmah dari
kisah Nabi Niih dan merujuk pada penafsiran para mufasir, seseorang bisa menjadi pribadi yang
lebih kuat dan teguh dalam menghadapi ujian dan cobaan hidup.!?

Krisis moral yang terjadi di Indonesia memerlukan perhatian dan upaya dari berbagai
pihak untuk mengatasinya, terutama melalui pendidikan yang memberikan pengetahuan dan
pembentukan karakter yang baik kepada generasi muda. Salah satu jalan yang bisa di ambil
adalah dengan mengambil inspirasi dari kisah-kisah dalam Al-Qur’an, yang mamiliki nilai-nilai
moral dan etika yang bisa diaplikasikan di dalam kehidupan, dalam rangka itu penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis kisah Nabi Niih yang berkaitan dengan moral dan etika, serta
mengidentifikasi aplikasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan masyarakat Indonesia.
Pembahasan tentang kisah Nabi Nuh dari sudut pandang tafsir akan sangat penting dibahas,
sebagai bentuk usaha dalam membentuk karakter yang baik, yang sesuai dengan yang diajarkan
oleh syariat Islam. Harapannya, hasil Penelitian ini memberikan jalan keluar atau solusi bagi

umat, dalam memperbaiki kondisi krisis moral yang terjadi di Indonesia.

B. TINJAUAN TEORI
Kata moralitas berasal dari bahasa Latin yaitu mores, kata tersebut merupakan bentuk

kata banyak dari mos yang berarti adat dan tradisi.!'! Moral dalam Kamus Besar Bahasa

10 Az-Zuhaili, TAFSIR AL-MUNIR hlm 321.
" samsul arif, llmu Akhlag (Jakarta: amzali, 2016), hlm 15.
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Indonesia ada tiga pengertian yang berbeda. Pertama adalah kumpulan nilai-nilai yang
menentukan baik dan buruk dalam perilaku, sikap, kewajiban, etika, budi pekerti dan susila
yang disepakati oleh masyarakat, kedua adalah keadaan jiwa yang membuat seseorang
memiliki keberanian, semangat, motivasi dan disiplin, hal ini terlihat dari isi hati atau emosi
yang diwujudkan dalam tindakan individu, ketiga adalah pelajaran kesusilaan yang dapat
diambil dari suatu kisah. Dengan demikian, moralitas mencakup nilai-nilai dan prinsip-prinsip
yang mengarahkan perilaku, melibatkan standar dan prinsip yang mempengaruhi tindakan,
berkaitan dengan nilai-nilai dan norma-norma yang mengarahkan perilaku manusia dalam
bersosial dengan masyarakat.!?

Ada beberapa pandangan mengenai moral, salah satunya adalah pendapat bahwa moral
itu suatu kebiasaan, susila, adat mengenai baik buruk manusia, selain itu ada juga pandangan
yang menyatakan bahwa moral terkait dengan suatu larangan dan perlakuan, yang membahas
tentang salah atau benar.!’ Pandangan lain ada juga yang menyatakan bahwa moral menyangkut
kebaikan seseorang.'*

Etika, kesopanan dan tata krama adalah istilah yang berkaitan dengan moralitas dalam
penilaian tentang baik buruknya perilaku manusia, oleh karena itu moralitas erat kaitannya
dengan nilai yang mengacu pada aspek emosional atau perasaan, dalam penilaian moral atau
penilaian terhadap perilaku dan tindakan (afektif). Moralitas merupakan bagian yang sangat
penting dari kepribadian untuk menciptakan kehidupan bermasyarakat yang harmonis, adil dan
seimbang, perilaku moral juga dibutuhkan untuk menciptakan kehidupan yang tertib, damai,
teratur dan harmonis.!?

Moralitas dalam makna istilah adalah, kata yang dipakai untuk mendefinisikan batas-
batas sifat, perilaku, kehendak dan perbuatan atau pendapat yang dapat disebut benar, salah,
baik atau buruk.

Istilah moral, akhlak dan etika sering disamakan dalam pengertian masyarakat umum, hal
ini disebabkan adanya beberapa persamaan di antara ketiganya yaitu: Pertama, akhlak, etika
dan moral mengacu pada ajaran atau gambaran tentang perbuatan baik, tingkah laku, tabiat dan

budi pekerti. Kedua, akhlak, etika dan moral merupakan asas atau kaidah hidup manusia untuk

12 KBBI, “KBBI DARING,” Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, accessed March 7, 2023,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kisah.

13 Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral Berpijak Pada Karakteristik Siswa Dan Budaya (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2004), hlm 24.

14 Purwa Hadiwardoyo, Moral Dan Masalahnya (Jakarta: Kanisius, 1994), him 13.

15 Rubini, “PENDIDIKAN MORAL DALAM PERSFEKTIF ISLAM” Vol. 7 No. 2 (December 2018): hlm
232.
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mengukur harkat dan martabat manusia. Semakin buruk akhlak, etika dan moral seseorang atau
sekelompok orang, semakin rendah pula karakteristik kemanusiannya. Ketiga, akhlak, etika dan
moral satu orang atau sekelompok orang bukanlah satu-satunya sebab keturunan yang memiliki
sifat tetap, statis dan konstan akan tetapi memiliki potensi positif yang dimiliki setiap orang.
Pengembangan dan pengenalan potensi positif ini membutuhkan pelatihan, keakraban, teladan
dan dukungan ekologis dari keluarga, pendidikan dan masyarakat dengan berkelanjutan, hal ini
juga memerlukan tingkat konstan (keteraturan) dan konsistensi tinggi dalam prosesnya. '®
Etika, moral, susila dan akhlak memiliki kesamaan dalam hal fungsi dan peran yang
mereka miliki, ketiga hal tersebut menentukan nilai atau hukum dari sebuah perlakuan yang
dilakukan oleh manusia untuk menentukan baik atau buruknya. Seluruh istilah itu memiliki satu
tujuan yaitu menciptakan keadaan masyarakat yang baik, teratur, aman, damai dan tenteram,
sehingga menghasilkan kesejahtera yang baik secara batiniah maupun lahiriah, dengan
demikian meskipun istilah-istilah tersebut merupakan dari latar belakang budaya dan bahasa
yang berbeda, namun esensinya sama dalam menciptakan kehidupan yang lebih baik.!”
Perbedaan etika, moral dan susila dengan akhlak yaitu terletak pada sumber yang
dijadikan patokan, untuk menentukan hal tersebut baik atau buruk. Penilaian di dalam etika
mengenai baik dan buruk didasarkan pada pendapat akal pikiran, sedangkan pada moral dan
susila, penilaian baik dan buruk didasarkan pada kebiasaan yang umum dilakukan di kalangan
masyarakat, sedangkan penilaian akhlak yang baik yaitu dengan menggunakan ukuran Al-
Qur’an dan Hadis, yaitu sumber-sumber agama Islam, hal ini menunjukkan bahwa akhlak
memiliki keterikatan yang lebih kuat dengan ajaran agama Islam, meskipun demikian tujuan
akhlak yaitu menciptakan masyarakat yang baik dan sejahtera tetap sama dengan etika, moral

dan susila.!®

C.METODOLOGI PENELITIAN

Penelitin ini merupakan penelitian kualitatif berbentuk penelitian perpustakaan (/ibrary
research). Y aitu menghimpun data dari macam-macam sumber berupa kitab tafsir, karya ilmiah
yang ada sebelum penelitian ini dilakukan, yang berkaitan dengan penelitian ini, semua sumber
dikaji dari pustaka dengan objek studi karya tulis yang bersangkutan dengan kisah Nabi Niih.
Teknik pengumpulan data yang akan diaplikasikan untuk penelitian ini adalah jenis tematik

tokoh, sebagai usaha untuk mempelajari ayat -ayat Al-Qur’an yang fokus pada subjek yang

16 Rosihon Anwar dan Saehudin, Akidah Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2016), him 262.
17 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf Dan Karakter Mulia, 14th ed. (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him 81.
'8 Abuddin Nata, him 81.
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telah dipilih oleh peneliti dan telah ditentukan. Beberapa sumber diambil dari buku, kitab tafsir,
tesis, skripsi, jurnal dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Teori
analisis data yang hendak dipakai dalam penulisan ini adalah jenis analisis tokoh. Peneliti akan
melacak aspek-aspek sebagai berikut: A. Memilih tokoh yang akan dibahas dan objeknya. B.
Membagi beberapa kategori penting agar lebih teratur dan terstruktur. C. Melakukan nalisis
mengenai Pesan moral dalam kisah Nabi Nih. D. Membuat kesimpulan-kesimpulan sebagai

jawaban terhadap masalah.

D. HASIL PENELITIAN
1. Penafsiran Kisah Nabi Nuh dan Kaumnya dalam Al-Qur’an
a. Kisah Nabi Nith Q.S Hud ayat 25-31

Kisah pertama yang Allah sebutkan dalam surat Hud adalah kisah Nabi Nih, kisah
Nabi Niih telah disebutkan sebalumnya dalam surat Ytnus dan diulangnya penyebutan
kisah Nabi Nuh di dalam surat Hud karena memiliki pesan dan manfaat yang luar
bisasa, salah satu pesan yang paling penting adalah memberitahukan orang-orang kafir
bahwa Muhammad sallAllahu ‘alaihi wa salam seperti rasul-rasul yang lainnya, yang
datang untuk menyerukan dakwah kepada tauhid yaitu mengesakan Allah serta
menetapkan dan membuktikan adanya hari kebangkitan (hari kiamat), hari
penrhitungan amal dan hari pembalasan segala perbuatan.!'”

Kisah Nabi Niih disini terdiri dari beberapa unsur, dakwahnya di sampaikan secara
global, perdebatan dengan kaumnya dan sanggahan terhadap mereka, permintaan
kaumnya untuk disegerakan adzab, cara Nabi Niuth dalam membuat kapal, di
tenggelamkannya kaum Nabi Nith dengan topan, di selamatkannya Nabi Niih dan siapa
saja yang beriman kepadanya, permohonan Nabi Nih untuk menyelamatkan anaknya.
Nabi Nith adalah rosul pertama yang Allah utus kepada penduduk bumi yang

menyekutukan Allah dan menyembah bebrhala.?

19 Az-Zuhaili, At-Tafstr Al-Munir FT Al-Aqidah Wa As-Syari’ah Wa Al-Manhdj.
20 Az-Zuhaili.
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Kaum nabi Niih yang tidak beriman kepada Allah menyebarkan syubhat-syubhat,
untuk menjatuhkan Nabi Niih dan uttuk menjerumusakannya ke dalam kesesatan,
dalam tema ini Allah membantah syubhat-syubhat yang disebarluaskan.

Allah sungguh telah mengutus Nabi Nuh kepada kaum musyrik, Nabi Nih
mengatakan kepada mereka “sesungguhnya aku adalah utusan Allah sebagai
peringatan yang nyata untuk kalian, aku peringatkan kepada kalian atas adzab dan
siksanya jikalau kalian menyembah tuhan selain Allah, maka berimanlah kepada Allah
dan patuhilah segala perintahnya, janganlah kalian menyembah kepada selain-Nya dan
janganlah kalian menyekutukannya dengan segala sesuatu apapun, karena sunggu aku
takut akan azabnya pada hari kiamat kelak, yang mana azab dan siksanya amat keras
dan pedih.”?!

Kemudian Allah memberitahukan kepada Niih mengenai jawaban kaumnya yang
terdiri dari empat syubhat.

Pertama, (423 &e 1358 Caall Sl J&) para orang-orang musyrik berkata kepada
Nabi Nuh "Hai Nih! kamu hanya manusia biasa seperti kita atau kamu bukanlah raja,
akan tetapi dirimu hanyalah manusia biasa seperti kita dan kamu tidak memiliki
keistimewaanatas kami yang mewajibkan kami untuk harus ta’at kepadamu.”

Kedua, () &L 43) mereka berkata: "Wahai Nuh! tidaklah kami melihat
seseorang yang mengikutimu melainkan mereka adalah orang-orang yang hina yang
berprofesi rendah seperti petani, pengrajin atau tukang dan mereka adalah orang-orang
yang fakir dan miskin, yang mana mereka langsung menerima dakwahmu tanpa
berfikir matang-matang akibat apa yang akan mereka terima dari apa yang telah
mereka lakukan. Jikalau seandainya apa yang kamu sampaikan adalah suatu hal yang
benar, niscaya orang orang yang akan mengikutimu adalah orang-orang yang yang
terhormat dan terpandang,” seperti yang di firmankan oleh Allah dalam surat Asy-
Syu’ara ayat 111:

VY 25 g &l a3 1306 3
Mereka berkata, “Apakah kami harus beriman kepadamu, padahal yang mengikutimu
adalah orang-orang hina?”

21 Az-Zuhaili.
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Mereka mengatakan, "Apakah kami akan beriman kepadamu dan mengikutimu?
Kami akan setara dengan orang-orang rendah seperti mereka yang mengikuti dan
membenarkanmu, padahal mereka adalah orang-orang rendah di antara kami."??

Ketiga, (Jiab (e iile &0 5 a3) mereka berkata "Wahai Nih! kami tidak mendapati
darimu atas kami keistimewaan baik dalam kemuliaan, kekuatan, kekayaan, ilmu,
pemikiran, kewibawaan atau pendapat yang menjadikan kami harus mengikutimu.”

Keempat, (umlS eijlu J%) mereka berkata Wahai Nih! bagi kami ucapanmu hanyalah
dusta, yang mengatakan adanya kebaikan dan kebahagiaan di akhirat kelak. Dalam hal
ini dapat di perhatikan dengan jelas bahwa mereka mengikutsertakan Nabi Nith dan
kaumnya, pembicaraan ini juga ditunjukkan oleh mereka untuk Nabi Nth dan
kaumnya.??

Allah menjelaskan bantahan Nabi Nuh atas kaumnya yang telah terjerumus dan
terpengaruh oleh syubhat, ada juga syubhat-syubhat yang lainya yang tidak di
ceritakan di dalam Al-Qur’an atau suatu perbuatan dan perkataan mereka yang
menunjukkan akan hal tersebut.

(4 (_L,J'c &G g'f\ééj\ a3 (&) Nabi Niih berkata kepada kaumnya ”Wahai kaumku,
bagaimana pendapat kalian mengenai dengan apa yang aku kerjakan? jikalau aku
mempunyai bukti dan hujjah yang nyata mengenai apa yang telah aku bawa dari
Tuhanku untuk disampaikkan kepada kalian, yang mana dengannya akan
membuktikan bahwa sesungguhnya aku benar-benar utusan dari Allah, Dia yang telah
memberikan kepadaku rahmatnya yakni kenabian dan wahyu, akan tetapi rahmat
tersebut tidak disembunyikan dari kalian dan kalian tidak mendapatkan petunjuk
kepada rahmat tersebut, yang mana kalian tidak mengetahui sesuatu tentangnya akan
tetapi kalian langsung menolak dan mendustaknnya, kalian membenci untuk
menerimanya dan kami juga tidak memaksa kalian untuk menerimanya, akan tetapi
kalian benar-benar membencinya, menolaknya dengan jelas dan jelas tidak masuk akal
apabila ada paksaan dalam agama”.?* Hal ini menunjukkan benarnya kenabian Nabi
Nih dan juga bantahan terhadap orang-orang jahil.

(‘>7U\ ale eSL»\ ¥ a35) Nabi Nith mengatkan kepada kaumnya “Wahai kaumku

sungguh aku tidak meminta kepada kalian harta atau balasan atas nasihat yang telah

22 Abu Al-Fida’ Ismail Ibn Umar Al-Qurasi Al-Bashori Ad-Dimasyq, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim (Riyadh:
Dar Toyyibah Li An-nasyr wa At-Tauzi’, 1999).

23 Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir FT Al-Aqidah Wa As-Syari’ah Wa Al-Manhdj.
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aku sampaikan kepada kalian dan sesungguhnya aku hanya mengharapkan balasan
dari Allah.” Perkataan seperti ini selalu berulang kepada Nabi-nabi setelah Nabi Nah.?

(%332‘\ Gl by Ui La5) Nabi Niih berkata kepada kaumnya bahwasannya dia tidak
akan mengeluarkan orang-orang yang telah beriman dari majlisnya. Dalam perkataan
ini terlihat bahwa para pemuka kaum musyrik mereka mengharapkan perlakuan
khusus, seperti pengkhususan majlis untuk para pemuka kaum dan pembesarnya, yang
mana mereka tidak ingin bertemu atau berbaur dengan orang-orang fakir dan miskin,
hal ini meunjukkan sifat sombong dan takabbur meraka terhadap orang-orang lemah
yang berada di bawah mereka. Hal ni juga terjadi kepada nabi kita Nabi Muhammad
sallallahu alaihi wa salam dan kaumnya yaitu kaum Quraisy, sebagaiman ayang di
fimankan oleh Allah dalam surat Al-An’am ayat 52:

delle Sl (a o] o0 (o agdlion G Sl LR 5 030 ) el 500 2435 (309 il 22k Y3
oY Gallall o (3K 20050 o5 (a
“Janganlah engkau (Nabi Muhammad) mengusir orang-orang yang menyeru
Tuhannya pada pagi dan petang hari, sedangkan mereka mengharapkan keridaan-
Nya (Ketika Rasulullah sallAllahu "alaihi wa salam sedang duduk-duduk bersama
beberapa orang mukmin yang dianggap hina dan miskin oleh kaum Quraisy,
datanglah beberapa pemuka Quraisy hendak berbicara dengan Rasulullah. Mereka
enggan duduk bersama dengan orang mukmin itu dan mendesak beliau untuk
mengusir orang-orang mukmin itu supaya mereka dapat berbicara dengan Rasulullah
secara nyaman. Ayat ini turun sebagai teguran terhadap sikap tersebut).”

Ibnu katsir menyebutkan dalam tafsirnya “Jangan menjauhkan mereka yang
memiliki sifat ini darimu (yaitu orang-orang yang menyembah dan meminta hanya
kepada Allah pada waktu pagi dan petang dan juga mengharapkan ridho-Nya),
sebaliknya jadikanlah mereka teman duduk dan penasihatmu.”

Sungguh, mereka yang mengikuti akan menghadap Tuhan mereka dan perbuatan
mereka akan dipertanggungjawabkan oleh-Nya, sama seperti perbuatan kalian yang
akan dipertanggungjawabkan dan diberi siksaan bagi mereka yang mengusirnya.
Namun, aku melihat kalian sebagai kaum yang tidak memahami esensi itu, berada di
dalam kegelapan dan kebodohan dengan meremehkan dan menghina mereka, serta
meminta untuk mengusir mereka. Sebenarnya, kemuliaan manusia terletak pada amal
saleh dan akhlak yang mulia, bukan pada kekayaan, harta, atau kedudukan

sebagaimana yang kalian yakini.?’

25 Az-Zuhaili.
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((2%=% (2 2 595) Wahai kaumku, siapakah yang akan menolongku dari azab Allah
apabuila aku mengusir mereka dan perbuatan tersebut merupakan kedzoliman yang
sangat besar, sebagaimana yang Allah sebutkan dalam firman-Nya surat Al-An’am
ayat 52:

seile lla GoLa5 ech (2 pedlion o il WAGR5 30 ) (ol 5 85080 a5 03025 Gl 2586 Y5

oY el 5n (368 A3 2 (2
Janganlah engkau (Nabi Muhammad) mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya
pada pagi dan petang hari, sedangkan mereka mengharapkan keridaan-Nya. Engkau
tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan mereka dan mereka
(pun) tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatanmu, sehingga
engkau (tidak berhak) mengusir mereka. (Jika dilakukan,) engkau termasuk orang-
orang yang zalim).

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Thariq Ash'ath, dari Kurduus, dari Ibnu
Mas'ud, dia berkata: "Sebuah rombongan dari kaum Quraisy melewati Rasulullah
sallallahu "alaihi wa salam. Bersama beliau ada Suhayb, Bilal, 'Ammar, Khabbab, dan
beberapa orang lemah lainnya dari kaum Muslimin. Mereka berkata: 'Wahai
Muhammad, apakah kamu ridha dengan mereka dari kaummu? Apakah mereka ini
orang-orang yang Allah berikan kemuliaan di antara kami? Dan kami menjadi
pengikut mereka? Usirlah mereka dari sisimu, mungkin jika kamu mengusir mereka,
kami akan mengikuti kamu. Maka turunlah ayat ini. "

(& B ¥5) Nabi Nith mengatakan kepada kaumnya “bukan berarti dengan di
utusnya aku menjadi nabi atau rasul aku memiliki gudang-gudang harta kekayaan yang
dapat aku gunakan, akan tetapi aku hanyalah manusia biasa seperti manusia lainnya
yang di berikan kepadaku mukjizat, aka hanya menyeru kalian untuk beribadah dan
menyembah hanya kepada Allah atas izin-Nya, tidaklah aku mengetahui suatu hal
yang gaib kecuali yang Allah hal tersebut kepadaku, aku bukanlah salah satu dari para
malaikat dan aku tidak bisa menyampaikan suatu hal yang kalian cela dan hinakan
kepada mereka, kalian tidak akan mendapatkan kebaikan dan mereka tidak akan
mendapat pahala dari apa yang telah mereka perbuat, padahal itu adalah apa yang telah
Allah janjikan kepada mereka merupakan kebahagiaan di dunia dan akhirat jikalau
mereka beriman kepada-Nya, Allah mengetahui apa yang ada di dalam dada-dada dan
hati mereka, apabila keimanan yang tersembunyi dalam batin mereka sesuai dengan
keimanan yang nampak pada dohir mereka, maka bagi mereka kebaikan, karena

sesungguhnya penilaian manusia itu dari apa yang tersembunyi dari diri mereka dan
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termasuk kedalam perbuatan yang dzolim apabila seseorang menilai seseorang yang
lain dengan apa yang yang tidak mereka ketahui dari dirinya.?’

Maksud dari ayat ini adalah bahwa Nabi Nith menunjukkan rasa rendah dirinya di
hadapan Allah. Ini menunjukkan perbedaan yang jelas antara para nabi dan para
penguasa, para nabi selalu berfokus pada memberikan petunjuk kepada manusia untuk
kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat, tanpa menggoda mereka dengan harta atau
pemberian materi, di sisi lain, para penguasa sering bergantung pada janji-janji materi
atau memberikan hadiah murah agar mendapatkan dukungan mereka.

Hal ini juga menunjukkan bahwa sesungguhnya Nabi hanyalah manusia biasa dan
bukan malaikat, mereka tidak tahu hal yang ghaib, karena sesungguhnya suatu hal
yang ghaib itu ada di sisi Allah seperti yang Allah firmankan dalam surat Al-A’raf
ayat 188:

U1 & 6 30 itn Loy a1 e &0 RELY Gl ale T & S50 6l L ¥) 150 V5 RS (oudl) SILT Y

VAA [ G3ia o380 50805 50 V)
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku tidak kuasa mendatangkan manfaat maupun
menolak mudarat bagi diriku, kecuali apa yang Allah kehendaki. Seandainya aku
mengetahui yang gaib, niscaya aku akan berbuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan
bahaya tidak akan menimpaku. Aku hanyalah pemberi peringatan dan pembawa berita
gembira bagi kaum yang beriman.”

Allah telah memerintahkan agar segala urusan diserahkan kepada-Nya dan Dia
(Muhammad) memberitahukan bahwa Dia tidak tahu perkara-perkara yang gaib dan
tidak ada pengetahuan-Nya terhadap hal-hal tersebut kecuali apa yang Allah telah
memberitahukan kepadanya.*°

b. Permintaan Kaum Nih Agar Disegerakannya Azab Dan Keputusasaan Mereka Q.S
Hud Ayat 32 — 35

Kaum Nabi Nuh berkata kepadanya “wahai nth, kamu telah banyak membantah
kami dan kami tidak akan mengikutimu, maka datangkanlah kepada kami apa yang
telah kamu janjikan kepada kami dari azab yang akan di segerakan kepada kami di
dunia ini, apabila kamu benar atas apa yang kamu katakan bahwasanya Allah akan
memberikan azab kepada kami atas kedurhakaan kami di dunia sebelum azab di
akhirat kelak”, hal ini seperti yang Allah firmankan di dalam surat Nuh ayat 5-6:

155 V1 Gseled ahd i alh o 15l Sl s el 3 s O

2 Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir FT Al-Aqidah Wa As-Syari’ah Wa Al-Manhdj.
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Dia (Nuh) berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menyeru kaumku siang dan
malam”.

“tetapi seruanku itu tidak menambah (iman) mereka, melainkan mereka (makin) lari
(dari kebenaran) ”.

Nabi Nith berkata kepada mereka “sesungguhnya yang akan memberikan dan
menyegerakan azab kepada kalian Dia adalah Allah yang tidak ada satu pun yang bisa
membuat-Nya tidak lemah atau berdaya, Dia memiliki kehendak untuk menyegerakan
kalian cepat atau lambat, kalian tidak akan bisa menolak azab tersebut dan tidak akan
lepas darinya dan kalian juga tidak akan bisa lari dari azab-Nya karena kalian berada
dalam genggaman dan kuasa-Nya”.3!

Nasihat serta usahaku dalam mengajak kalian untuk beriman tidak akan
bermanfaan sama sekali, Allah memiliki kehendak untuk menyesatkan dan
memasukkan kalian dalam kehancuran juga memiliki kehandak untuk menghancurkan
dan membinasakan kalian, Dia adalah tuhan yang telah menciptakan kalian dan juga
yang telah mengatur segala urusan kalian, Dia adalah yang maha maha adil dan kalian
akan di kembalikan kepadanya kelak di akhirat, kemudian kalian akan di berikan
balasan atas apa yang telah kalian perbuat dari kebaikan maupoun keburukan.3?

(i-a'ji;\ BRE #)) kaimat ini adalah sebuah kalimat pengalihan di dalam kisah Nabi
Nih, untuk membuktikan kebenaran Al-Qur’an ini adalah cerita tentang bagaimana
orang-orang musyrik di Mekah membohongi cerita ini dengan mengaku-ngaku bahwa
Muhammad membuat Al-Qur’an sendiri, termasuk cerita tentang Nith dan kaumnya.
Namun, Allah menyangkal tuduhan mereka dan memerintahkan Nabi-Nya untuk
memberitahukan kepada mereka bahwa jika dia benar-benar mengarangnya, maka dia
akan menanggung dosa-dosanya sendiri. “ kata “al-ijjraam” yang artinya melanggar
yang haram dan melakukannya, untuk menyatakan bahwa dia menolak perbuatan jahat
mereka. Allah akan memberi pembalasan atas tindakan mereka dan dosa-dosa mereka
bukanlah bohong karena Allah mengetahui azab yang Dia siapkan bagi orang-orang
yang mendustakan-Nya, setiap manusia harus mempertanggungjawabkan dosanya,
sebagaimana yang ditegaskan oleh firman Allah dalam surat An-Najm ayat 36-41:

T sl ol s YA G041 55385505 55 Y vy ‘ss,d_m(m}\jﬁ (o 3h cida o L B Al
&) ‘55)\2“;\);5\4_:)&.:(;.:5~ Lg);u)uwu\}t“lwu
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“Apakah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam lembaran-lembaran (kitab
suci yang diturunkan kepada) Musa”.

“dan (lembaran-lembaran) Ibrahim yang telah memenuhi janji setianya? ”.

“(Dalam lembaran-lembaran itu terdapat ketetapan) bahwa seseorang yang berdosa
tidak akan memikul dosa orang lain”.

“bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya”.
“bahwa sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya)”.

“kemudian dia akan diberi balasan atas (amalnya) itu dengan balasan yang paling
sempurna’’.

pada firman Allah dalam surat yiinus ayat 41:

£ (p3land s 20 Uls Jael Las 35 5 1 e &5 e lae o 8 @38 )5
Jika mereka mendustakanmu (Nabi Muhammad), katakanlah, “Bagiku perbuatanku
dan bagimu perbuatanmu. Kamu berlepas diri dari apa yang aku perbuat dan aku pun
berlepas diri dari apa yang kamu perbuat.”

4

ER A

Poin yang sangat jelas dalam firman Allah (4 s O35 #)) sebaliknya mereka
mengatakan, “Dia hanya membuat-buat nasihatnya saja” maksudnya adalah ketika
Nuh berbicara dengan kaumnya. Ibnu Abbas menyatakan bahwa tidak ada
pembicaraan sebelumnya atau setelahnya selain tentang Nih dan kaumnya dan
pembicaraan tersebut terjadi antara Nuh dan kaumnya. Mereka benar-benar
mengatakan bahwa Nuh hanya membuat-buat hal-hal yang disampaikan kepada
mereka mengenai agama Allah dan hukuman bagi mereka yang menentangnya.3

c. Larangan Untuk Nabi Nuh Berputus Asa Atas Kehancuran Kaumnya dan Perintah
Untuk Membuat Bahtera Q.S Hiid ayat 36-41

Allah memberitahukan bahwa Dia telah memberikan wahyu kepada Nabi nith
bahwasanya tidak akan ada satu orang pun yang akan beriman lagi dari kaumnya
kepada dakwahnya kecuali orang-orang yang telah beriman sebelumnya, maka jangan
bersedih atas mereka dan jangan mengkhawatirkan urusan mereka kemudian Nth
berdo’a atas mereka.

Nuh berkata, “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang-
orang kafir itu tinggal di atas bumi.”

Buatlah sebuah bahtera atau kapal sebagai alat untuk menyelamatkan diri dengan

perlindungan, pertolongan, penjagaan dari kami dan buatlah kapal tersebut seperti

33 Az-Zuhaili.
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yang telah kami ajarkan caranya melalui wahyu agar kamu tidak salah ketika
membuatnya.

(55155 ¥5) Wahai Niih janganlah engkau memohon kepadaku mengenai perkara
kaummu yang akan ditimpa azab, janganlah kamu berdoa kepadaku agar membatalkan
azab yang akan di timpakan kepada mereka atas syafa’atmu dan sungguh telah wajib
atas mereka azab dan telah di tetapkan bagi mereka untuk di tenggelamkan.

Nabi Nith memulai untuk membuat kapal dan setiap kali lewat kepadanya para
pemuka kaum mereka mencelanya dan menghinanya dari membuat kapal, juga
mendustakan apa yang telah di janjikan berupa azab ditenggelamkanya mereka, Nih
berkata kepada mereka dengan paerkataan ancaman yang keras dan pasti apabila kamu
menghina kami dari apa yang kami buat yang mana hal itu dalam perasaan kalian tidak
akan bermanfaat sedikitpun, maka sesungguhnya kami akan menghina kalian di waktu
yang akan datang ketika kalian di tenggelamkan seperti kalian sekrangan menghina
kami, yaitu kami akan menghina dan mencela kalian dengan hinaan dan celaan seperti
yang kalian gunakan ketika mencela kami apabila telah datang bagi kalian waktu
kalian di tenggelamkan di dunia ini dan ketika kalian di bakar oleh api neraka di akhirat
kelak. Setelah itu kalian akan mengetahui setelah selesai apa yang kami kerjakan siapa
yang benar-benar akan di timpakan azab kepadanya yang lebih memalukan di dunia
ini, yaitu azab di tenggelamkan dan mendapatkan azab yang kekal selama-lemanya di
akhirat kelak.>*

(CSSRHENN] u—b) yaitu sampai dimana waktu perintah kami datang untuk
membinasakan kalian dengan di turunkannya hujan yang tiada hentinya, kemudian
dapur yang biasanya digunakan untuk memasak roti mulai memancarkan air dan terus
naik seperti air yang mendidih dalam periuk, hal ini menjadi tanda atau mukjizat bagi
Nih. Menurut Ibnu Abbas, At-Tannuur mengacu pada muka bumi yang memancarkan
mata air, sehingga air tersebut keluar dari dapur-dapur yang sebelumnya hanya
digunakan untuk memancarkan api dan ini adalah makna pertama, karena bangsa Arab
menyebut muka bumi ini dengan tannuur.®> Allah berfirman dalam surat Al-Qamar
ayat 11-13:

s e Aaa s 1Y 588 5ol e plad) S G om0 G585 1) Saglh slay L) i LaT
VY 3’@3; C\ 3l
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“Lalu, Kami membukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air yang tercurah”.

“Kami pun menjadikan bumi menyemburkan banyak mata air. Maka, berkumpullah
semua air itu sehingga (meluap dan menimbulkan) bencana yang telah ditetapkan”.

“Kami mengangkut dia (Nuh) ke atas (kapal) yang terbuat dari papan dan pasak”.

Kami katakan keapda Nuh Ketika itu, bawalah ke dalam kapal itu dari setiap jenis
dari hewan berpsang-pasangan laki-laki dan perempuan, untuk menjaga asal jenis dari
setiap hewan tersebut agar tidak punah. Bawalah juga keluargamu yaitu anggota
keluarga dari golongan jenis laki-laki dan perempuan kecuali istrimu dan anak laki-
lakimu (yam atau kan’an) mereka berdua termasuk orang-orang yang akan di
masukkan kedalam peghuni neraka seperti yang telah di jelaskan sebelumnya, karena
mereka yang dengan sengaja memilih untuk tidak beriman, walaupun mereka
mengetahui tentang ajaran Allah. Hal ini bukanlah karena Allah memaksakan takdir
mereka, tetapi karena mereka sendiri yang memilih untuk tidak mengikuti petunjuk-
Nya. Kita harus menghormati kebijaksanaan Allah dalam hal ini, karena Dia adalah
Yang Maha Tinggi atas segala keputusan-Nya.

Bawalah orang-orang yang mukmin dari kaummu yang mana jumlahnya tidaklah
banyak, walaupun waktu mendakwahi mereka untuk beriman begitu panjang yaitu 950
tahun lamanya. Riwayat lain ada yang berpendapat bahwa jumlah orang beriman yang
naik keatas kapal yang dibuat oleh Nabi Nuh adalah enam atau delapan laki-laki
beserta istri-istri mereka, yaitu Nabi Nih, keluarga, anaknya yang berjumlah tiga orang
bersama dengan istri-istri mereka dan juga Ibn Abbas berpendapat mereka berjumlah
80 orang termasuk dengan perempuan.

Allah tidak merinci secara pasti jumlah orang yang termasuk dalam kategori
tersebut karena sebenarnya jumlah mereka sangat sedikit, bahkan tidak perlu
diungkapkan secara spesifik. Begitu pula Allah tidak memberikan rincian terperinci
mengenai jenis-jenis hewan yang harus dibawa ke dalam kapal Nioh ‘dan bagaimana
cara membawanya, semua ini sengaja dibiarkan terbuka untuk penafsiran manusia.*®

(1555 J&5) Allah mengabarkan tentang Nabi Niih bahwasannya dia mengatakan
kepada orang-orang yang dia bawa ke atas kapalnya “Dengan menyebut nama Allah,

ketika kapal ini berlayar di atas air dan dengan menyebut nama Allah pula pada akhir
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perjalanan kapal tersebut berlabuh, semua itu terjadi dengan kendali dan kekuasaan-
Nya, bukan karena kekuatan dari kami sendiri.”’

Sesungguhnya Tuhanku mengampuni segala dosa-dosa hambanya dan Maha
Penyangan terhadap mereka, kalaulah bukan karena ampunan atas dosa-dosa kalian
dan rahmat-Nyalah niscaya kalian tidak akan di selamatkan, sebagaimana yang di
firmankan oleh Allah (a5 538 ¢35 &) Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang yaitu terhadap orang-orang yang berada di kapal
itu.

Imam Thabrani meriwayatkan dari Husain bin Ali bahwasanya dia berkata

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

“Menjadi aman bagi umatku dari tenggelam apabih mereka menaiki bahtera mereka

mambaca, dengan (menyebut) nama Allah pada waktu berlayar dan berlabuhnya!

Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.3%

Di sini Allah menunjukkan bahwa setelah menyebut ancaman bagi orang-orang
kafir tentang tenggelamnya mereka, Allah juga menyebutkan kemurahan dan rahmat-
Nya. Hal ini menggambarkan prinsip Al-Qur’an yang sering kali menjelaskan konsep
yang bertentangan secara bersamaan, Allah memberikan peringatan bagi orang-orang
yang tidak beriman namun juga menunjukkan bahwa Dia adalah Tuhan yang Maha
Pengampun dan Maha Penyayang.>”

Allah berfirman dalam surat Al-A’raf ayat 167:

VIV i 53] 405 el g0l ) &) Sl 5 e 2305 G il o33 ) sl il ol (5 15
“Maka, orang-orang yang zalim di antara mereka mengganti (perkataan itu) dengan
perkataan yang tidak diperintahkan kepada mereka.) Lalu, Kami timpakan kepada
mereka azab dari langit karena mereka selalu berbuat zalim.”

dan surat Ar-Ra’d ayat 6:
1 s_ﬂ_’u’rj\
“Mereka meminta kepadamu agar keburukan (siksaan) dipercepat sebelum
(datangnya) kebaikan, padahal sungguh telah berlalu bermacam-macam contoh
(siksaan) sebelum mereka. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar memiliki ampunan
bagi manusia meskipun mereka zalim. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar keras
hukuman-Nya.”

s

]

37 Az-Zuhaili.
38 Ahmad bin ‘Al1 bin Al-Musni At-Tamimi, Al-Musnad Abi Y ala Al-Mausilt (Kairo: Dar Al-Hadis, 2013).
39 Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir FT Al-Aqidah Wa As-Syari’ah Wa Al-Manhdj.
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Allah dalam ayat tersebut menyebutkan tentang pengampunan (maghfirah) dan
rahmat-Nya pada saat pembinasaan dan juga untuk menunjukkan kuasa-Nya. Hal ini
dimaksudkan untuk menunjukkan karunia Allah pada hamba-hamba-Nya yang telah
Dia selamatkan, mereka selalu membutuhkan pertolongan, karunia dan ihsan Allah
dalam setiap waktu dan keadaan, karena manusia cenderung melakukan kesalahan dan
berdosa. Penyelamatan mereka bukanlah semata-mata karena kecerdasan atau
pengetahuan mereka sebagaimana yang mereka anggap, tetapi hanya karena karunia
Allah yang menghilangkan rasa kesombongan dari mereka.*

d. Berakhirnya Badai Topan, Diselamatkannya Kapal Nih Serta Dibinasakannya Putra
Niuh Meskipun Dia Telah Meminta Pertolongan Untuk Anaknya Q.S Hud ayat 42-47

Kapal tersebut melaju dengan cepat, mengapung di atas air yang telah
menggenangi seluruh permukaan bumi, kapal tersebut terdampar di puncak gunung
dengan ketinggian sekitar lima belas hasta, bahkan ada yang mengatakan delapan
puluh mil, kapal berlayar di tengah gelombang besar yang setinggi gunung yang
menjulang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa badai topan yang sangat dahsyat terjadi
pada saat itu, yang membuat suasana menjadi sangat mencekam dan menakutkan.
Namun, kapal tersebut berlayar dengan izin Allah dan berada di bawah perlindungan
serta pengawasan-Nya.*! Sebagaimana yang firmankan oleh Allah dalam surat Al-
Haqqah ayat 11-12:

VY faets 5 Laads 555 a0 a1 ) 4, b ks sl Gl Wl )
“Sesungguhnya ketika air naik (sampai ke gunung), Kami membawa (nenek moyang)-
mu ke dalam (bahtera) yang berlayar.”

“agar Kami jadikan (peristiwa) itu sebagai peringatan bagi kamu dan agar
diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar.”

dan surat Al-Qamar ayat 13-15:
3 z g % ° Pry < ” % ) 2 4.z
10 dadl il cad) bkl ) ¢ saal &0 RS Jually dm V) ey ) ¥V Eaal 3 RAE 3l b a1
“Kami mengangkut dia (Nuh) ke atas (kapal) yang terbuat dari papan dan pasak.”

“vang berlayar dengan pengawasan Kami sebagai balasan (kebaikan) bagi orang yang
telah diingkari (kaumnya)”.

“Sungguh, Kami benar-benar telah menjadikan (kapal) itu sebagai tanda (pelajaran).
Maka, adakah orang yang mau mengambil pelajaran?”’

40 Az-Zuhaili.
4l Az-Zuhaili.
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Namun pada saat itu Nabi Nith merasakan kasih sayang dan cinta seorang ayah
terhadap anaknya, dia memanggil anak keempatnya yang bernama Yam atau Kan'an,
meskipun anak itu berada di tempat yang terpencil dan jauh darinya, anak tersebut
adalah seorang yang kafir dan Nabi Nih memanggilnya dengan harapan agar ia mau
naik ke kapal dan beriman sehingga dapat selamat bersama mereka dan tidak
mengalami nasib tenggelam seperti orang-orang kafir yang lainnya. Nuh memanggil
anaknya dengan kata-kata, “Wahai anakku, naiklah ke kapal ini bersama kami dan
janganlah kamu termasuk orang-orang kafir yang akan ditenggelamkan.”*?

Anak yang durhaka tersebut menjawab, “Aku akan mencari perlindungan dan pergi
ke sebuah gunung yang bisa melindungiku agar tidak tenggelam dalam air.” Dia
berpikir bahwa air tersebut hanyalah banjir biasa yang memungkinkan dia dapat
mencari keselamatan dengan cara pergi ke tempat-tempat atau gunung yang tinggi.

Nuh menjawab, “Pada hari ini tidak ada yang dapat menyelamatkan seseorang dari
adzab dan siksaan Allah yang sedang menimpa orang-orang kafir, namun orang yang
dikasihi Allah akan dijaga oleh-Nya, Allah memberikan perlindungan kepada mereka
yang beriman dan yang telah dikasihi-Nya, Allah adalah Maha Pengampun dan
Penyayang bagi mereka, Dia Maha Pengampun terhadap dosa-dosa mereka dan Maha
Penyayang jika mereka bertaubat dan kembali kepada-Nya.”

Pemandangan yang mengerikan ini menjadi penghalang yang semakin
memisahkan sang ayah dan sang anak saat mereka berdialog, anak tersebut termasuk
di antara orang-orang yang tenggelam dan binasa. Sungguh sangat mengerikan
pemandangan ini, air turun dengan deras dari langit dan air bah kemudian terus
meningkat hingga mencapai puncak-puncak gunung dan melanda seluruh permukaan
bumi.®

Setelah semua penduduk bumi di tenggelamkan oleh Allah kecuali mereka yang
berada di kapal, Allah memerintahkan agar bumi menelan air yang membanjiri
permukaannya dan pada saat yang sama Allah juga memerintahkan langit untuk
menghentikan hujan, seruan tersebut datang dari Yang Maha Tinggi, Dia
memerintahkan bumi untuk menelan air dan langit untuk menahan hujan, kemudia air
pun segera surut sesuai dengan perintah tersebut, Allah telah menepati janjinya kepada

Niuh dengan membinasakan kaum yang jahat. Kapal bersama dengan para

42 Az-Zuhaili.
43 Az-Zuhaili.
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penumpangnya akhirnya berlabuh pada Gunung A/-Jiidi yang berada di wilayah Mosul
Irak yaitu di bagian utara semenanjung Arab, orang-orang yang berlaku zalim telah
binasa dan menanggung kerugian, mereka tidak lagi memiliki kesempatan untuk
menerima rahmat Allah karena perbuatan zalim dan kekafiran mereka, tidak ada yang
tersisa dari mereka setelah kehancuran tersebut.**

Rasa kasih sayang terhadap anaknya Nabi Nuh memohon kepada Tuhannya
dengan penuh ketundukan dan ingin mengetahui keadaan anaknya, dengan seraya
berbicara kepada Tuhannya Niih berkata “Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku adalah
bagian dari keluargaku dan Engkau telah berjanji menyelamatkan mereka, janji-Mu
adalah yang benar dan tak terbantahkan, bagaimana nasib anakku? Engkau adalah
Hakim yang adil dan Maha Adil dalam kebenaran, keputusan-Mu didasarkan pada
ilmu dan hikmah yang sempurna dan keadilan yang sempurna, Engkau menentukan
untuk menyelamatkan satu kelompok atau tenggelamkan kelompok yang lain.”*®

Allah menjawab “Wahai Nuh, anakmu bukanlah bagian dari keluargamu yang Aku
janjikan untuk Aku selamatkan, Aku telah berjanji untuk menyelamatkan orang-orang
yang beriman dari keluargamu, sementara anakmu melakukan perbuatan yang buruk
atau menolak seruan hidayah dan kebaikan dan ia malah bergabung dengan orang-
orang kafir.” Hal ini menjelaskan mengapa anaknya tidak termasuk dalam
keluarganya, mayoritas ulama berpendapat bahwa anak tersebut tidak termasuk dalam
keluarga agamamu dan kekuasaanmu. Oleh karena itu kamu tidak seharusnya meminta
sesuatu kepada-Ku tanpa memiliki pengetahuan yang benar tentang hal tersebut,
janganlah kamu memohon sesuatu yang kamu tidak tahu apakah itu benar atau salah,
sampai kamu benar-benar memahami hakikatnya. Aku melarangmu menjadi bagian
dari golongan orang bodoh yang berusaha untuk mengubah hikmah dan takdir-Ku di
dalam ciptaan-Ku, hanya karena mengikuti hawa nafsu mereka. Secara keseluruhan
Aku melarangmu untuk meminta permohonan semacam itu dan mengingatkanmu agar
tidak tergolong dalam orang-orang yang berdosa.*®

Do’a Niuh ini berisi pertanyaan atau seruan, meskipun tidak secara terus terang
disebutkan, karena Nith mengacu pada janji Allah untuk menyelamatkan keluarganya

dari banjir yang sudah menjadi kenyataan baginya. Oleh karena itu dia langsung

44 Az-Zuhaili.
45 Az-Zuhaili.
46 Az-Zuhaili.
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memohon agar anaknya diselamatkan, meminta sesuatu yang tidak diketahui
hakikatnya adalah tindakan bodoh dan Allah memberinya nasehat agar tidak
mengulanginya lagi dan tidak melakukan perbuatan bodoh semacam itu.

Ayat ini menunjukkan bahwa kedekatan seseorang dilihat dari kedekatan agama,
bukan karena hubungan darah atau keturunan. Keputusan Allah terhadap makhluk-
Nya berlaku dengan keadilan mutlak tanpa memandang kedekatan seorang nabi atau
wali. Para nabi terkadang bisa melakukan kesalahan dalam ijtihad mereka dan itu
dianggap sebagai dosa karena posisi dan pengetahuan yang lebih tinggi yang mereka
miliki tentang Tuhan mereka, tidak boleh berdoa dengan meminta sesuatu yang
bertentangan dengan hukum alam yang diciptakan oleh-Nya dan merupakan tindakan
bodoh jika seorang wali berdoa dengan apa yang telah dilarang kepada para nabi.*’

Hal ini menunjukkan celaan yang sangat rendah, oleh karena itu sikap bodoh
tersebut merupakan simbol dari dosa, hal ini juga dijelaskan dalam Al-Qur’an seperti
yang difirmankan oleh Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 67:

TV Glead) G G0 G Al 3381 0
“Aku berlindung kepada Allah agar tidak termasuk orang-orang yang jahil .

dan surat An-Nisa’ ayat 17:
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AR

“Sesungguhnya tobat yang pasti diterima Allah itu hanya bagi mereka yang melakukan
keburukan karena kebodohan, kemudian mereka segera bertobat. Merekalah yang
Allah terima tobatnya. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana ™.

Prilaku dan tindakan yang dilakukan oleh Nabi Nith dan yang lainnya dalam bentuk
kesalahan dalam berijtihad dan harus dipahami bahwa itu adalah tindakan yang lebih
baik dan lebih. Nabi Nih mendapat penghinaan dan perintah untuk beristighfar,
Namun perintah ini tidak menunjukkan adanya dosa yang telah terjadi sebelumnya,

seperti yang difirmankan oleh Allah dalam surat An-Nasr ayat 1-3:

i Y&

AN
“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan ™.

“dan engkau melihat manusia berbondong-bondong masuk agama Allah”

“bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya.
Sesungguhnya Dia Maha Penerima tobat.”

47 Az-Zuhaili.
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Pertolongan Allah dalam bentuk kemenangan dan masuknya manusia ke dalam
agama-Nya secara berbondong-bondong bukanlah dosa yang membutuhkan

pengampunan (beristighfar). Allah berfirman dalam surat Muhammad ayat 19:

V40 e akaliia g 415 G35 a3l LN S5 0 ) A Y AT s
“Ketahuilah (Nabi Muhammad) bahwa tidak ada Tuhan (yang patut disembah) selain
Allah serta mohonlah ampunan atas dosamu dan (dosa) orang-orang mukmin laki-laki
dan perempuan. Allah mengetahui tempat kegiatan dan tempat istirahatmu.”

Nuh pun memohon ampunan kepada Tuhannya seraya berkata “Ya Tuhanku, aku
mencari perlindungan kepada-Mu dan dengan keagungan-Mu aku memohon
perlindungan agar tidak meminta kepada-Mu sesuatu yang aku tidak mengetahui
dengan benar. Jika Engkau tidak mengampuni dosa permintaanku ini dan tidak
mengasihi aku dengan menerima tobatku, maka aku akan menjadi orang yang
meragukan dalam tindakanku.”*®
e. Hikmah Kisah Nabi Niuh Q.S Hud ayat 48-49

Allah menceritakan apa yang Dia katakan kepada Nuh ketika kapal itu berlabuh di

Gunung al-Judi, Allah memberikan salam sejahtera kepada Nih, para pengikutnya dan

setiap orang yang beriman dari keturunannya baik laki-laki maupun perempuan hingga

hari Kiamat. Hal ini juga ditegaskan oleh pernyataan dari Muhammad bin Ka'ab bahwa
salam sejahtera ini mencakup setiap individu yang beriman baik laki-laki maupun
perempuan hingga hari Kiamat. Demikian pula dalam hal siksaan dan kenikmatan, hal
itu berlaku bagi setiap individu yang kafir baik laki-laki maupun perempuan hingga
hari Kiamat.*’

Maknanya adalah Allah atau malaikat berbicara kepada mereka setelah badai topan
mereda dan hujan berhenti, mereka diminta untuk turun dari kapal atau dari Gunung
Al-Judi karena air telah surut dan tanah telah kering, Allah memberikan salam

sejahtera dari-Nya sebagai tanda keselamatan dan penghormatan kepada mereka. Hal

ini diungkapkan dalam firman Allah surat Ash-saffat ayat 79:
VA el 3 e sl
“Kesejahteraan (Kami limpahkan) atas Nuh di semesta alam.”
Kesejahteraan dan berkah diberikan kepada Nith dan umatnya termasuk anak dan
keturunan mereka, ini juga mencakup umat-umat yang akan lahir dari mereka, ada

umat-umat yang diberi kesenangan di dunia ini namun kelak mereka akan masuk ke

48 Az-Zuhaili.
49 Az-Zuhaili.
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dalam neraka karena kekafiran mereka. Nuh adalah "Abul Anbiya" (bapak para nabi)
dan setelah badai topan tersebut manusia lahir dari keturunannya dan dari orang-orang
yang ikut bersamanya dalam kapal.>°

Demikianlah keselamatan dan keberkahan disalurkan kepada semua orang yang
beriman dalam berbagai perkumpulan mereka, Namun di antara mereka yang beriman
akan ada keturunan-keturunan yang diberikan kesenangan dalam kehidupan dunia ini
dengan rezeki dan kebaikan yang terus berkembang, Namun kelak mereka akan
menerima siksa yang sangat pedih di akhirat karena kekafiran dan kedurhakaan
mereka. Setelah zaman Nabi Nuh manusia terbagi menjadi dua kelompok, kelompok
orang yang beriman dan saleh yang diberikan kesenangan dalam kehidupan dunia dan
akhirat, serta kelompok yang hanya diberikan kesenangan dalam kehidupan dunia saja
dan akan menerima siksa di akhirat.>!

Selanjutnya Allah menyebutkan kisah Niih sebagai ibrah (pelajaran) dan nasihat
secara umum, kisah ini adalah salah satu berita penting tentang hal-hal gaib atau berita
tentang Nuh dan kaumnya yang terjadi di masa lampau. Allah mewahyukan berita ini
kepadamu sesuai dengan apa yang terjadi seolah-olah kamu menyaksikannya dan
dengan wahyu tersebut Allah mengajarkanmu, padahal kamu tidak mengetahuinya dan
tidak ada seorang pun dari kaummu yang mengetahuinya, sehingga orang-orang yang
mendustakanmu akan berkata “Kamu tidak belajar hal ini dari manusi, melainkan
Allah yang memberitahukannya kepadamu” .2

Oleh karena itu bersabarlah atas tuduhan dusta orang-orang yang mendustakanmu
dari kaummu dan penyiksaan yang mereka lakukan terhadapmu dalam menyampaikan
risalahmu, sebagaimana Nuh bersabar terhadap penyiksaan orang-orang Kkafir.
Sesungguhnya kemenangan dan keselamatan ada bagi orang-orang yang bertakwa
yang senantiasa ta’at kepada Allah dan menjauhi maksiat. Allah pasti akan menolong
dan menjaga kamu serta menjadikan akhir yang baik bagimu dan pengikutmu baik di
dunia maupun di akhirat, sebagaimana yang Allah lakukan terhadap para rasul dengan
senantiasa memenangkan mereka atas musuh-musuh mereka, seperti yang Allah

firmankan dalam surat Ghafir ayat 51:

3 <5 4 3 [P . P <% 0 % (&
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30 Az-Zuhaili.
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“Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman
dalam kehidupan dunia dan pada hari dihadirkannya para saksi (hari Kiamat).”

dan surat Ash-Saffat ayat 171-172:

WYY 53 sl 240 31V i 52l il LIS i 5
“Sungguh, janji Kami benar-benar telah tetap bagi hamba-hamba Kami yang menjadi
rasul.”

1

“Sesungguhnya merekalah yang pasti akan mendapat pertolongan.’

2. Analisis Pesan Moral Yang Terkandung dalam Kisah Nabi
Nith dan Kaumnya

Kisah Nabi Nioth dan kaumnya memiliki pesan moral yang penting bagi umat
manusia sekarang dan di masa depan, kisah ini secara umum menggambarkan
bagaimana ketidakpatuhan terhadap perintah Allah dan penolakan terhadap pesan
Nabi-Nya dapat berakhir dengan bencana yang membinasakan mereka.

Berikut analisis penulis tentang pesan moral yang terdapat pada kisah Nabi Nih
yang dapat dijadikan pelajaran bagi ummat manusia:

a. Kesabaran

Makna sabar menurut bahasa adalah menahan diri dari kegelisahan, Seseorang
yang bersabar di tengah-tengah musibah akan tetap bersabar dengan sabar yang
kokoh.*3 Sedangkan makna sabar secara terminologi adalah:

Ibnu Qayyim mendefinisikan kesabaran dengan mengatakan: “Kesabaran adalah
sifat mulia dari akhlak jiwa yang digunakan untuk menahan diri dari melakukan hal-
hal yang tidak baik dan tidak indah. Ini adalah kekuatan dari kekuatan jiwa yang
digunakan untuk menyempurnakan kedudukan dan mengendalikan urusan.”* Dalam
definisi ini kesabaran dijelaskan sebagai sifat mulia yang berasal dari akhlak jiwa,
kesabaran digunakan untuk menahan diri dari tindakan-tindakan yang tidak baik atau
indah. Ini adalah kekuatan yang dimiliki oleh jiwa untuk meningkatkan status dan
mengendalikan urusan-urusan hidup.

Kesabaran adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
karena dengan memiliki kesabaran kita dapat menghadapi tantangan dan cobaan

dengan tegar serta mempertahankan kestabilan emosional. Kesabaran tidak hanya

53 Abii Nashr Ismail Ibn hamad Al-Jauhart Al-Faroobi, Asshah Taj Al-Lugah Wa Sahah Al-‘Arobiyyah, vol.
Jilid 1 (Beirut: Dar Al-‘Ilmi Lilmalayi, 1987), hlm 15.

5% Abi ‘Abidillah Muhammad Bin Abi Bakr Bin Ayyiib Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, ‘Uddah As-Sabirin Wa
Zakhirah Asy-Syakirin (Riyadh: Dar ‘Ata’at Al-‘Ilmi, 2019), him 19.
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menjadi sifat yang dianjurkan tetapi juga memiliki ganjaran yang besar di sisi Allah,
seperti yang disabdakan oleh Nabi Muhammad:

“Dari Abu Sa'id Al-Khudri -radiyAllahu ‘anhu- bahwa sekelompok orang Anshar
datang menemui Rasiilullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan mereka meminta sesuatu
kepada beliau, maka beliau memberikan kepada mereka, memudian mereka meminta
lagi, maka beliau memberikan kepada mereka, kemudian mereka meminta lagi, maka
beliau memberikan kepada mereka hingga habis apa yang ada padanya. Lalu
Rasulullah sallAllahu ‘alaihi wa sallam bersabda, "Tidak ada kebaikan yang ada
padaku yang akan aku simpan untuk diriku sendiri daripada memberikannya kepada
kalian, barangsiapa yang menahan diri niscaya Allah akan memberinya kecukupan,
barangsiapa yang berusaha mandiri niscaya Allah akan menjadikannya cukup,
barangsiapa yang bersabar niscaya Allah akan memberinya kekuatan untuk bersabar
dan tidaklah diberikan kepada seseorang pemberian yang lebih baik dan lebih luas
dari pada kesabaran.

Jika kita merujuk pada kisah Nabi Nuh yang merupakan salah satu rasul yang
diutus oleh Allah, kita dapat menarik kesimpulan bahwa beliau adalah contoh yang
luar biasa dalam hal kesabaran, beliau bersabar menghadapi kaumnya yang berlaku
durhaka dan menentang ajaran-Nya, meskipun beliau mendapat tantangan yang besar
dan dihadapkan pada keengganan dan penolakan yang berkelanjutan, Nabi Nih tetap
sabar dan berusaha keras dalam berdakwah kepada mereka selama ratusan tahun.

Dari kisah ini, kita dapat memahami bahwa kesabaran bukanlah sekadar menahan
diri dari emosi negatif, tetapi juga melibatkan keteguhan hati dalam menghadapi
berbagai ujian dan pengorbanan yang mungkin kita hadapi dalam hidup. Kesabaran
Nabi Nith merupakan contoh yang menginspirasi bagi kita semua, mengingatkan kita
akan pentingnya menjaga kesabaran dan keikhlasan dalam menghadapi segala bentuk
cobaan dan ujian yang Allah berikan kepada kita.

Mendorong pendidikan moral adalah langkah penting dalam upaya memperbaiki
moral bangsa, dalam hal ini kesabaran menjadi kualitas yang sangat dibutuhkan oleh
masyarakat Indonesia. Mengajarkan nilai-nilai moral kepada generasi muda, seperti
kejujuran, kerjasama dan rasa empati, memerlukan ketelatenan dan kesabaran yang
tinggi. Proses ini tidaklah instan akan tetapi dengan kesabar, masyarakat dapat
mencapai perubahan yang signifikan dalam tataran moral di masyarakat, selain itu
membangun keadilan sosial juga menjadi fondasi yang penting dalam memperbaiki

moral bangsa, dalam menghadapi kesenjangan sosial dan ketidakadilan, kesabaran

55 Abi ‘Abdullah Muhammad bin ‘Isma’il bin Ibrahim bin Mugirah Ibn Bardizbah Al-Bukhari, Sahih Al-
Bukhart, vol. jilid 2 (Beirut: As-Sultaniyyah, 2001), him 122.
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berperan sebagai kunci utama. Masyarakat Indonesia perlu bersabar dalam
memperjuangkan hak-hak asasi manusia, memerangi diskriminasi dan membangun
masyarakat yang inklusif dan adil. Proses ini akan membutuhkan waktu dan usaha
yang berkelanjutan, tetapi kesabaran akan membuahkan hasil yang berarti.

Konflik sosial yang seringkali muncul karena perbedaan pandangan, suku, agama,
atau ras juga dapat diatasi dengan kesabaran, dalam menghadapi konflik, masyarakat
perlu bersabar dalam mendengarkan dan memahami perspektif orang lain dan juga
dengan mencari solusi yang saling menguntungkan dan membangun dialog yang
konstruktif, ketegangan dapat diredakan dan moral bangsa dapat diperbaiki.

Selanjutnya, pembentukan pemimpin moral memiliki peran penting dalam
memperbaiki moral bangsa, dalam memilih pemimpin, masyarakat Indonesia harus
bersabar dan selektif, pemimpin yang memiliki integritas, moralitas yang tinggi dan
kesadaran sosial perlu didorong dan didukung. Dengan sabar, masyarakat dapat
mengamati dan menuntut pertanggungjawaban pemimpin, serta memberikan
dukungan kepada mereka yang mampu membawa perubahan moral yang positif.

Dengan menerapkan kesabaran dalam upaya memperbaiki moral bangsa,
masyarakat Indonesia dapat menciptakan budaya yang lebih baik, di mana nilai-nilai
moral menjadi pijakan utama dalam kehidupan bermasyarakat. Kesabaran dalam
menghadapi tantangan moral akan membantu membangun fondasi yang kuat untuk
perkembangan sosial, ekonomi dan politik yang lebih adil dan berkelanjutan.

b. Ketekunan

Ketekunan Nabi Niih dalam berbagai aspek kehidupannya menjadi teladan yang
menginspirasi, dalam berdakwah beliau menunjukkan kesabaran dan kegigihan yang
luar biasa dalam menyampaikan risalah Allah kepada kaumnya yang berpaling dan
durhaka. Meskipun dihadapkan pada penolakan, permusuhan dan sikap tidak
mendengarkan Nabi Nuh tidak pernah menyerah dan terus berupaya mengajak mereka
kepada kebenaran, serta memberi peringatan tentang ancaman azab Allah.

Tidak hanya itu, dalam membangun bahtera Nabi Nuh menunjukkan ketekunan
yang luar biasa. Allah memerintahkan beliau untuk membangun bahtera sebagai
sarana penyelamatan bagi dirinya dan kaumnya dari banjir besar yang akan datang.
Meskipun proyek tersebut membutuhkan waktu yang lama dan mungkin dianggap

aneh oleh orang-orang di sekitarnya, Nabi Nith dengan tekun dan penuh ketekunan

Jurnal Teknologi Pendidikan | Vol. 12 No. 2 | 2023 94



melaksanakan perintah Allah dengan sempurna, tanpa menghiraukan pandangan

skeptis orang lain, seperti yang Allah ceritakan di dalam Surat Hid ayat 37:
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“Buatlah bahtera dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami dan janganlah
engkau bicarakan (lagi) dengan-Ku tentang (nasib) orang-orang yang zalim.
Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.”

Ketekunan Nabi Nuh juga terlihat dalam ibadahnya, Beliau secara konsisten
berdoa kepada Allah memohon bimbingan-Nya dan keselamatan bagi umatnya.
Meskipun respon dari kaumnya sangat minim, Nabi Nuh tidak pernah berhenti berdoa,
dengan penuh kesabaran dan ketekunan beliau terus memohon pertolongan Allah
dalam segala situasi yang dihadapinya, seperti yang Allah Firmankan di dalam surat
Hud ayat 47:
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(Nuh) berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu untuk
memohon sesuatu yang aku tidak mengetahui (hakikatnya). Kalau Engkau tidak
mengampuniku dan (tidak) menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku termasuk
orang-orang yang merugi.”’

Selain itu, Nabi Nuh juga menghadapi ujian dan kesulitan yang berat dalam
perjalanan dakwahnya. Oposisi, penolakan dan bahkan ancaman terhadap keselamatan
dirinya dan keluarganya menjadi bagian dari perjalanan berat tersebut. Namun Nabi
Nih tetap teguh dan tekun dalam menghadapi cobaan-cobaan tersebut, Beliau tidak
pernah berputus asa dan tetap mempercayai janji Allah bahwa kesabaran dan
ketekunan akan mendapatkan balasan yang baik.

Ketekunan yang luar biasa yang ditunjukkan oleh Nabi Nuh menjadikannya
sebagai teladan yang inspiratif bagi umatnya dan bagi kita semua. Beliau mengajarkan
pentingnya tetap teguh dan gigih dalam menghadapi cobaan hidup, berdakwah untuk
menegakkan kebenaran dan memohon pertolongan Allah dalam setiap langkah
perjalanan kita. Dengan ketekunan yang kuat, kita dapat menghadapi segala tantangan
hidup dengan optimisme dan keyakinan yang tinggi.

Ketekunan yang luar biasa yang ditunjukkan oleh Nabi Nih menjadi sumber
inspirasi bagi masyarakat Indonesia dalam usaha memperbaiki moral bangsa. Terdapat
beberapa cara praktis untuk menerapkan ketekunan tersebut:

Pertama, masyarakat Indonesia dapat mengambil contoh dari ketekunan Nabi Nuh
dalam berdakwah, walaupun dihadapkan pada penolakan dan kurangnya minat

mendengarkan, kita perlu mempertahankan kesabaran dan semangat dalam
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menyampaikan nilai-nilai moral kepada generasi muda dan masyarakat secara umum.
Ketekunan dan kesabaran ini menjadi kunci untuk menghadapi tantangan dan menjaga
semangat dalam berdakwabh.

Kedua, ketekunan juga diperlukan dalam membangun fondasi moral yang kokoh,
seperti halnya Nabi Nth yang membangun bahtera sebagai sarana penyelamatan dari
banjir besar, masyarakat Indonesia perlu membangun fondasi moral yang kuat, ini
melibatkan usaha berkelanjutan untuk mengajarkan nilai-nilai moral kepada generasi
muda, meningkatkan sistem pendidikan moral dan membentuk komunitas yang
mementingkan kejujuran, kerjasama dan empati. Ketekunan dalam membangun
fondasi moral akan membantu menciptakan masyarakat yang lebih baik.

Ketiga, kita juga dapat mengaplikasikan ketekunan dalam ibadah dan do’a Nabi
Nih secara konsisten berdoa kepada Allah, memohon bimbingan dan keselamatan
bagi umatnya, masyarakat Indonesia dapat mencontoh ketekunan ini dengan
meningkatkan kualitas ibadah dan do’a baik secara individu maupun berjamaah,
dengan ketekunan dalam beribadah dan berdo’a, masyarakat akan memperoleh
kekuatan spiritual yang membantu memperbaiki moral bangsa secara keseluruhan.

Terakhir, kita perlu memiliki ketekunan dalam menghadapi ujian dan kesulitan,
seperti yang dialami oleh Nabi Nith dalam menghadapi oposisi, penolakan dan
ancaman adalah bagian dari perjalanan berdakwah. Masyarakat Indonesia perlu
memperlihatkan ketekunan dalam menghadapi cobaan dan kesulitan yang mungkin
muncul dalam upaya memperbaiki moral bangsa, dengan tetap teguh dan tidak putus
asa, kita dapat mengatasi rintangan tersebut dan terus berjuang untuk nilai-nilai moral
yang tinggi.

Dengan menerapkan ketekunan yang ditunjukkan oleh Nabi Nuh dalam berbagai
aspek kehidupan, masyarakat Indonesia dapat secara bertahap memperbaiki moral
bangsa. Ketekunan dalam berdakwah, membangun fondasi moral, beribadah dan
berdoa, serta menghadapi ujian dan kesulitan akan membantu menciptakan
masyarakat yang lebih baik, memiliki integritas dan menghargai nilai-nilai moral yang
kuat.

c. Kepedulian

Nabi Nih adalah seorang nabi yang juga dikenal dengan kepeduliannya terhadap

sesama, Nabi Nih tidak hanya berjuang untuk menyampaikan risalah Allah kepada

kaumnya, tetapi juga menunjukkan perhatian dan kepedulian yang mendalam terhadap
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keselamatan mereka. Dalil yang menggambarkan kepedulian Nabi Nth terhadap
sesama antara lain dapat ditemukan dalam Al-Qur’an Surat Hud ayat 25 yang
berbunyi:
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“Wahai kaumku, aku tidak meminta kepadamu harta (sedikit pun sebagai imbalan) atas
seruanku. Imbalanku hanyalah dari Allah dan aku sekali-kali tidak akan mengusir
orang-orang yang beriman. Sesungguhnya mereka akan bertemu dengan Tuhannya (di
akhirat), tetapi aku memandangmu sebagai kaum yang bodoh.”

Ayat ini menggambarkan bahwa Nabi Nih tidak meminta imbalan materi atau
pujian atas dakwahnya, tujuannya bukanlah keuntungan pribadi atau kebanggaan diri,
tetapi semata-mata untuk menyampaikan pesan Allah dan memperhatikan
keselamatan kaumnya. Nabi Nuh menunjukkan kepedulian yang tulus dan ikhlas
dalam berjuang bagi kebaikan sesama tanpa mengharapkan imbalan apa pun.

Selain itu Nabi Nuh juga menggambarkan kepedulian dan belas kasihnya terhadap
kaumnya melalui upayanya membangun bahtera sebagai sarana penyelamatan. Allah
memerintahkan Nabi Niih untuk membangun bahtera yang akan melindungi dirinya,
keluarganya dan kaumnya dari banjir besar yang akan datang, tindakan ini
menunjukkan kepedulian dan keinginan beliau untuk menyelamatkan sebanyak
mungkin orang dari bencana yang akan menimpa mereka.

Dari dua contoh tersebut dapat kita lihat bahwa Nabi Nuh memiliki kepedulian
yang tinggi terhadap keselamatan dan kesejahteraan sesama, nabi Niih berjuang tanpa
pamrih dan tanpa mengharapkan imbalan dunia, semata-mata karena kepedulian dan
kasih sayang yang mendalam terhadap umat manusia, kepedulian Nabi Nih ini
menjadi teladan bagi kita semua untuk selalu mengutamakan kepentingan dan
kesejahteraan sesama dalam tindakan dan sikap kita sehari-hari.

Cara pengaplikasian kepedulian Nabi Nuh terhadap sesama dalam upaya
memperbaiki moral bangsa Indonesia dapat dilakukan dengan langkah-langkah
berikut:

Pertama, masyarakat Indonesia perlu mengutamakan kepentingan sesama di atas
keuntungan pribadi, mereka harus memprioritaskan kepentingan dan kesejahteraan
masyarakat secara umum, baik dalam situasi kerja, bisnis, maupun interaksi sehari-
hari, dalam hal ini prinsip keadilan, kejujuran dan kebaikan bersama harus

dikedepankan.
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Kedua, berdakwah dengan ikhlas menjadi kunci penting, masyarakat Indonesia
harus menyebarkan nilai-nilai moral dengan niat murni untuk memperbaiki moral
bangsa, bukan semata-mata mencari popularitas atau keuntungan pribadi, dakwah
yang dilakukan dengan niat ikhlas akan lebih efektif dalam menyampaikan pesan
moral dan kebenaran.

Ketiga, membangun kesadaran kolektif akan pentingnya nilai-nilai moral dan
tanggung jawab bersama dalam menjaga integritas moral, masyarakat Indonesia dapat
melakukan ini melalui program-program pendidikan moral, kampanye sosial dan
kegiatan komunitas yang bertujuan untuk membangun komitmen bersama dalam
menghadapi tantangan moral.

Keempat, menjadi pelindung dan penolong bagi sesama menjadi sikap yang perlu
diteladani, masyarakat Indonesia harus aktif dalam membantu sesama yang
membutuhkan, terutama dalam situasi yang melibatkan keadilan dan moralitas, dengan
mendukung dan terlibat dalam upaya memerangi korupsi, kekerasan, atau
ketidakadilan sosial, mereka dapat menunjukkan kepedulian yang tulus terhadap
kesejahteraan masyarakat.

Kelima, meningkatkan kesadaran akan akibat tindakan moral dan tidak etis
menjadi langkah penting dalam memperbaiki moral bangsa, masyarakat Indonesia
perlu mempromosikan nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan dan tanggung jawab
sosial. Mereka juga harus menyadarkan diri dan orang lain tentang dampak negatif
dari perilaku korupsi, kekerasan, atau diskriminasi.

Dengan mengaplikasikan kepedulian Nabi Nuh terhadap sesama melalui langkah-
langkah praktis ini, masyarakat Indonesia dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam upaya memperbaiki moral bangsa secara bertahap.

d. Ta’at dan Patuh

Dalam kisah Nabi Nuh Allah memerintahkan beliau untuk membangun bahtera
sebagai sarana penyelamatan dari banjir besar yang akan datang, Nabi Nuh dengan
tulus dan penuh keikhlasan menjalankan perintah Allah tersebut, terdapat pesan moral
yang dapat dipetik dari ketaatan Nabi Niih ini adalah pentingnya menjalankan perintah
Allah dengan keikhlasan dan kepatuhan.

i 888 < & 4 e sz on wiE < | e@ o g0 F L ed o wag PR 4
Lot 55 ey llal aiial 3 ¥ 53l 158 Ly (Gl D8 (5ol 38 G W) 38 (g Galp G AT 2 3 N o235
TV O3 0a% aef 1 salk Gl (S kS Y

Jurnal Teknologi Pendidikan | Vol. 12 No. 2 | 2023 98



Diwahyukan (oleh Allah) kepada Nuh, “(Ketahuilah) bahwa tidak akan beriman di
antara kaummu, kecuali orang yang benar-benar telah beriman. Maka, janganlah
engkau bersedih atas apa yang selalu mereka perbuat.”

Buatlah bahtera dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami dan janganlah engkau
bicarakan (lagi) dengan-Ku tentang (nasib) orang-orang yang zalim. Sesungguhnya
mereka itu akan ditenggelamkan.

Ayat ini menggambarkan ketaatan Nabi Nuh yang luar biasa dalam melaksanakan
perintah Allah, meskipun beliau menerima oposisi dan penolakan dari kaumnya Nabi
Nih tetap teguh dan setia menjalankan tugas yang Allah berikan kepadanya, dia tidak
tergoyahkan oleh sikap tidak percaya dan penolakan dari orang-orang di sekitarnya,
dari dalil ini dapat dipahami bahwa ketaatan Nabi Nuh terhadap perintah Allah
menjadi contoh yang menginspirasi bagi umat manusia.

Cara pengaplikasian pesan moral dari ketaatan Nabi Niih terhadap perintah Allah
dalam memperbaiki moral bangsa Indonesia adalah dengan menjalankan perintah
Allah dengan keikhlasan, teguh dalam melaksanakan tugas, tidak tergoyahkan oleh
sikap tidak percaya, membangun kesadaran akan akibat perbuatan dan
mengedepankan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

Masyarakat Indonesia harus mengutamakan keikhlasan dalam melaksanakan
perintah Allah, yaitu dengan menerapkan ajaran agama secara menyeluruh dalam
kehidupan sehari-hari dan tidak terpengaruh oleh dorongan ego atau kepentingan
pribadi, mereka juga perlu memiliki keteguhan dan kesetiaan dalam menjalankan tugas
moral, meskipun menghadapi tantangan dan penolakan dari lingkungan sekitar.

Tidak tergoyahkan oleh sikap tidak percaya merupakan sikap yang penting dalam
memperbaiki moral bangsa, seperti Nabi Nith yang tetap teguh pada keyakinannya,
masyarakat Indonesia harus tetap teguh pada nilai-nilai moral, meskipun terdapat
tekanan dan pengaruh negatif dari lingkungan sekitar, mereka harus membangun
keyakinan yang kuat dalam nilai-nilai moral dan menghindari pengaruh yang dapat
merusak moralitas.

Membangun kesadaran akan akibat perbuatan adalah langkah penting dalam
memperbaiki moral bangsa, masyarakat Indonesia perlu menyadari konsekuensi
negatif dari perilaku tidak etis seperti korupsi, kekerasan dan diskriminasi, dengan
memahami akibat-akibat ini diharapkan mereka akan lebih cenderung memilih

tindakan moral yang positif.
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Selain itu, masyarakat Indonesia perlu mengedepankan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari sebagai panduan moral, mereka harus melaksanakan praktik
ibadah yang konsisten dan menerapkan nilai-nilai seperti kasih sayang, kejujuran,
keadilan dan belas kasihan dalam interaksi dengan sesama.

Dengan menerapkan pesan moral dari ketaatan Nabi Nuh, masyarakat Indonesia
dapat berkontribusi dalam memperbaiki moral bangsa dan menciptakan masyarakat
yang lebih baik dengan menjalankan perintah Allah dengan keikhlasan dan teguh
dalam melaksanakan tugas moral.

e. Penyesalan

Taubat dan memohon pengampunan merupakan tema penting yang tergambar
dalam kisah Nabi Nuh, Nabi Nih adalah seorang nabi yang diutus oleh Allah untuk
mengingatkan kaumnya tentang keesaan Allah dan mengajak mereka kepada
kebenaran. Namun kaum Nabi Nih justru memilih untuk berpaling, durhaka,dan
terlibat dalam perbuatan dosa.

Dalam keadaan ini Nabi Nith dengan penuh kesabaran dan kepedulian berusaha
mengajak kaumnya untuk bertaubat dan memohon pengampunan kepada Allah. Beliau
menyadarkan mereka akan dosa-dosa yang mereka lakukan dan memberi peringatan
tentang datangnya azab Allah yang akan menghancurkan mereka. Tujuannya bukanlah
untuk menghakimi atau menghukum, tetapi untuk menyelamatkan mereka dan
membimbing mereka kepada jalan yang benar.

Terdapat pesan moral yang dapat kita ambil dari kisah ini adalah pentingnya taubat
dan memohon pengampunan kepada Allah, taubat adalah langkah penting dalam
memperbaiki hubungan dengan Allah. setelah melakukan dosa atau kesalahan melalui
taubat, seseorang mengakui dosanya, menyesali perbuatannya dan berkomitmen untuk
berubah dan menjauhkan diri dari dosa-dosa tersebut.

Nabi Nuh mengajarkan bahwa tidak ada dosa yang terlalu besar untuk diampuni
oleh Allah jika seseorang dengan tulus bertaubat dan memohon pengampunan-Nya.
Allah adalah Maha Pengampun dan Maha Penyayang, ketika seseorang dengan rendah
hati dan kesadaran akan dosa-dosanya menghadap Allah, memohon pengampunan-
Nya dan berjanji untuk berubah, Allah dengan rahmat-Nya akan menerima taubat
tersebut dan mengampuni dosa-dosa tersebut.seperti yang Allah firmankan di dalam

surat Az-Zumar ayat 53:
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Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui bataz
(dengan menzalimi) dirinya sendiri, janganlah berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa semuanya.) Sesungguhnya Dialah Yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Ayat ini menegaskan bahwa Allah adalah Maha Pengampun dan Maha Penyayang
yang siap mengampuni dosa-dosa hamba-Nya jika mereka dengan tulus bertaubat dan
memohon pengampunan-Nya, pesan ini memberikan harapan dan dorongan bagi
setiap individu untuk berbalik kepada Allah, menjauhkan diri dari dosa dan memohon
pengampunan-Nya.

Dalam kisah Nabi Niih pentingnya taubat dan memohon pengampunan tercermin
dalam usaha Nabi Nuh untuk menyelamatkan kaumnya dari azab Allah. Beliau dengan
sabar dan tekun mengajak mereka untuk bertobat, menyadarkan mereka akan dosa-
dosa mereka dan mengingatkan tentang rahmat dan pengampunan Allah yang luas.
Pesan moral ini mengajarkan kita bahwa taubat adalah jalan untuk memperbaiki
hubungan dengan Allah, mendapatkan pengampunan-Nya dan menjauhkan diri dari
jalan-jalan yang salah.

Penerapan pesan moral dari kisah Nabi Nuh tentang taubat dan memohon
pengampunan dapat menjadi landasan yang kuat dalam memperbaiki moral bangsa
Indonesia, langkah-langkah berikut dapat diterapkan untuk mengaplikasikan pesan
moral ini dalam kehidupan sehari-hari:

Pertama, penting bagi masyarakat Indonesia untuk memiliki kesadaran yang
mendalam akan dosa dan kesalahan yang mereka lakukan, mereka perlu mengenali
tindakan-tindakan yang bertentangan dengan nilai-nilai moral dan agama, serta
menyadari konsekuensi negatif yang dapat timbul dari perbuatan tersebut.

Selanjutnya, setelah menyadari dosa dan kesalahan yang dilakukan, penting untuk
merasa menyesal dan mengakui dosa-dosa tersebut, masyarakat harus merenungkan
perbuatan mereka, mengakui kesalahan dan memiliki tekad yang kuat untuk tidak
mengulangi kesalahan tersebut di masa depan.

Taubat yang tulus juga melibatkan komitmen untuk berubah, masyarakat Indonesia
harus berkomitmen untuk meninggalkan perbuatan dosa dan mengubah perilaku
mereka ke arah yang lebih baik, hal ini melibatkan mengambil langkah konkret untuk

memperbaiki diri dan menjauhkan diri dari perbuatan yang tidak bermoral.
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Memohon pengampunan kepada Allah merupakan langkah penting dalam taubat,
masyarakat harus menyadari bahwa Allah adalah Maha Pengampun dan Maha
Penyayang, mereka perlu memohon pengampunan dengan ikhlas dan rendah hati,
menyadari bahwa hanya Allah yang dapat mengampuni dosa-dosa mereka dan dalam
doa mereka, mereka harus mengekspresikan penyesalan, memohon pengampunan
serta berjanji untuk berubah.

Selanjutnya, mengamalkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari sangat
penting, masyarakat Indonesia harus menjalankan ajaran agama dan mengedepankan
nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang dan saling menghormati. Ini
mencakup perlakuan yang adil terhadap sesama, menolak korupsi dan tindakan-
tindakan tidak etis, serta berperan aktif dalam membangun kebaikan dalam
masyarakat.

Terakhir, masyarakat Indonesia juga dapat berperan dalam menyebarkan pesan
taubat dan pengampunan kepada orang lain, dengan berbagi pengalaman mereka
tentang taubat dan pengampunan, mereka dapat menginspirasi orang lain untuk
memperbaiki moralitas mereka dan memperbaiki hubungan mereka dengan Allah.

Dengan menerapkan pesan moral tentang taubat dan memohon pengampunan ini,
masyarakat Indonesia dapat memperbaiki moral bangsa dengan meningkatkan
kesadaran akan dosa, berkomitmen untuk berubah, memohon pengampunan kepada
Allah, mengamalkan nilai-nilai moral dan menyebarkan pesan tersebut kepada orang

lain.

E. SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan

Dalam memaparkan penafsiran Wahbah Az-Zuhaili terhadap ayat-ayat yang
menceritakan kisah Nabi Nuh pada surat Hiud ayat 25-49 terdapat beberapa poin: a.
Pada surat Hid ayat 24-31, Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan awal mula Nabi Nih
diutus oleh Allah kepada kaumnya dan menjelaskan bantahan Allah atas empat
syubhat yang mereka sebarkan untuk menolak dakwah Nabi Nih. b. Pada surat Hud
ayat 32-35, Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan tentang permintaan kaum nabi Nuh yang
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meminta agar disegerakan azab bagi mereka terhadap apa yang telah Nih janjikan
untuk mereka yang tidak beriman. c. Pada surat Hiid ayat 36-41, Wahbah Az-Zuhaili
menjelaskan tentang larangan Allah kepada Nabi Nuoh untuk berputus asa atas
kehancuran kaumnya dan juga menjelaskan perintah Allah kepada Nith untuk
membuat bahtera. d. Pada surat Hud ayat 42-47, Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan
tentang berakhirnya badai topan yang ditimpakan kepada kaum Nabi Nih, dalam ayat
ini juga di ceritakan bagaimana dibinasakan anak Nabi Nuh dan di selamatkannya
bahtera Nabi Nih. e. Pada surat Hid ayat 48-49, Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan
terdapat hikmah yang dapat diambil dalam kisah Nabi Nih.

Adapun pesan pendidikan moral yang terdapat kisah Nabi Nih dalam At-Tafsir
Al-Munir surat Hid ayat 25-49, penulis mendapat beberapa poin penting untuk
jawaban permasalahan yang penulis rumuskan, antara lain: kesabaran, ketekunan,
kepedulian, ta’at dan patuh, dan penyesalan.

2. Saran

Saran yang bisa penulis berikan untuk peneliti yang ingin membahas penelitian
tentang kisah Nabi Nih adalah:

1. Menjadikan penelitian ini sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya yang
terkait.

2. Meneliti kepribadian Wahbah Az-Zuhaili lebih lanjut.

3. Melengkapi apa yang sekiranya kurang dari penelitian ini.

4. Kiritik yang bermanfaat kepada tiap tulisan yang sekiranya tidak sesuai dengan

amanah ilmiah, termasuk tulisan ini.
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